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ABSTRAK 
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Buncis adalah salah satu komoditas hortikultura yang cukup populer dan banyak 

dikonsumsi masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan serat.  Pada 

umumnya petani memproduksi buncis dengan sistem pertanaman monokultur di 

daerah dataran tinggi.  Sementara, kebutuhan akan pangan, pakan, serta industri 

masyarakat di dataran tinggi juga perlu tercukupi dengan dikembangkannya 

tanaman pangan sorgum.  Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 

produktivitas polong segar dan benih dari pertanaman buncis (Phaseolus vulgaris 

L.) yang ditumpangsari dengan sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) dan 

monokultur, 2) mengetahui nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman 

tumpangsari buncis-sorgum.  Penelitian dilaksanakan pada April sampai dengan 

September 2021 di lahan pertanian Unit Produksi Benih Tanaman Sayuran 

(UPBS) di Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung, 

05°02’27” LS 104°18'16" BT pada altitud 1173,1 m dpl.  Penelitian ini 

menggunakan buncis tegak Balitsa-2, rambat Horti-3, dan varietas unggul sorgum 

Numbu.  Penelitian ini menggunakan satu faktor perlakuan dengan lima taraf 

sistem pertanaman, yaitu 1) pertanaman monokultur buncis tegak Balitsa-2 (s₁),  

2) pertanaman monokultur buncis rambat Horti-3 (s₂), 3) pertanaman tumpangsari 

buncis tegak Balitsa-2 dengan sorgum (s₃), 4) pertanaman tumpangsari buncis 

rambat Horti-3 dengan sorgum (s₄), dan 5) pertanaman monokultur sorgum (s₅).  



 
 

Perlakuan tersebut diaplikasikan secara acak dalam Rancangan Acak Kelompok, 

dengan enam blok sebagai enam ulangan.  Analisis data menggunakan 1) Uji 

Bartlett untuk melihat kehomogenan ragam antar perlakuan, 2) Uji Tukey untuk 

melihat aditivitas data pengamatan, 3) Uji Fisher dengan analisis ragam untuk 

melihat pengaruh simultan perlakuan sistem pertanaman pada produktivitas,        

4) Uji Perbandingan Ortogonal untuk membandingkan produktivitas buncis dari 

pertanaman tumpangsari dan monokultur, dan 5) Uji t-Student untuk menguji nilai 

NKL > 1.  Variabel yang diukur adalah 1) jumlah polong segar per tanaman,       

2) bobot polong segar per tanaman, 3) jumlah polong isi per 9 m
2
, 4) jumlah 

polong hampa per 9 m
2
, 5) jumlah polong total per 9 m

2
, 6) bobot benih per 9 m

2
, 

dan 7) jumlah butir benih per 9 m
2
.  Nilai NKL dihitung berdasarkan variabel 

produktivitas tersebut dengan rumus NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2 untuk menilai 

efektifitas dan efisiensi pertanaman tumpangsari buncis-sorgum.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produktivitas polong segar buncis tidak berpengaruh nyata 

antara yang dipanen dari tumpangsari buncis-sorgum dengan monokultur buncis, 

produktivitas benih buncis menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata pada 

variabel jumlah polong isi per 9 m
2
, jumlah polong hampa per 9 m

2
, dan jumlah 

polong total per 9 m
2
 sementara variabel bobot benih per 9 m

2
 dan jumlah benih 

per 9 m
2
 memiliki pengaruh yang nyata, NKL benih > 1 berdasarkan produktivitas 

polong segar dan produktivitas benih buncis tegak, sementara NKL < 1 

berdasarkan produktivitas benih buncis rambat. 

 

 

Kata kunci : benih, buncis, polong segar, sorgum, tumpangsari 
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 I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Buncis adalah salah satu komoditas hortikultura yang cukup populer dan banyak 

dikonsumsi masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan serat, namun 

menurut Ardiansah et al., (2019) peluang dan potensi buncis tidak diiringi dengan 

produksinya yang stabil.  Pada tahun 2015 produksi tanaman buncis di Indonesia 

mencapai 291.333 ton dan di Provinsi Lampung sebanyak 8.680 ton.  Pada tahun 

2016 produksi di Indonesia mengalami penurunan menjadi 275.535 ton, begitu 

juga di Provinsi Lampung produksi buncis menurun menjadi 7.994 ton.  Tahun 

2017 produksi buncis di Indonesia naik kembali menjadi 279.040 ton, sementara 

di Provinsi Lampung juga naik menjadi 8.160 ton.  Tahun 2018 produksi buncis 

di Indonesia semakin naik menjadi 304.445 ton, sebaliknya di Provinsi Lampung 

mengalami penurunan menjadi 6.865 ton.  Pada tahun 2019, produksi buncis di 

Indonesia kembali mengalami penurunan menjadi 299.311 ton dan di Provinsi 

Lampung juga mengalami penurunan menjadi 6.140 ton.  Tahun 2020, produksi 

buncis di Indonesia kembali naik menjadi 305.923 ton dan khususnya di Provinsi 

Lampung mengalami penurunan yaitu 5.267 ton (BPS, 2021).  Produksi buncis 

yang fluktuatif seperti di atas dikhawatirkan tidak dapat memenuhi kebutuhan 

konsumsi masyarakat terhadap buncis (Rahmawati, 2017), pada umumnya petani 

memproduksi buncis dengan sistem pertanaman monokultur di daerah dataran 

tinggi karena teknik budidayanya yang relatif mudah namun kelemahannya 

tanaman mudah terserang hama dan penyakit. 

 

Buncis dapat berproduksi dengan baik pada sistem tanam tumpangsari dengan 

tanaman lain dengan nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar dari satu (NKL >1) 



2 

 

 

 

(Arsanti et al., 2020).  Buncis berproduksi baik pada pertanaman tumpangsari 

bersama tomat dengan bobot 7,07±2.43a gram (Leksikowati et al., 2018) dan jahe 

(Dewati et al., 2015).  Tumpangsari buncis dan pakcoy memiliki NKL 1,99 

dengan menghasilkan jumlah polong tumpangsari sebesar 19,61 bc sementara 

hasil buncis monokultur yaitu 21,71 c, bobot segar polong buncis pada perlakuan 

tumpangsari buncis-pakcoy sebesar 132,76 gram/tanaman sementara perlakuan 

buncis monokultur menghasilkan 134,17 gram/tanaman, dan bobot segar polong 

per petak panen pada perlakuan tumpangsari buncis-pakcoy sebesar 2.112,21 b 

sementara pada sistem monokultur sebesar 2.254,02 b (Mauidzotussyarifah et al., 

2018).  Hal ini membuktikan bahwa sistem budidaya tumpangsari dan monokultur 

memiliki hasil yang tidak berbeda nyata.  Tumpangsari buncis, cabai merah, dan 

bawang merah memiliki nilai NKL 1,34 dengan hasil produksi sebesar 524,71b 

gram/tanaman (Arsanti et al., 2020), untuk produksi buncis-cabai merah sebesar 

396,79 gram/tanaman dengan nilai NKL 1,48 (Arsanti et al., 2020).  Tumpangsari 

buncis dengan sawi putih memiliki nilai NKL 2,31 dengan hasil bobot segar 

polong buncis tumpangsari sebesar 466,67 gram sementara sistem monokultur 

memiliki nilai bobot segar polong sebesar 310 gram (Subhan et al., 2016).  

Tumpangsari buncis dengan jagung manis memberikan nilai NKL 1,47 di dataran 

tinggi (± 1.054 m dpl) Kabupaten Rejang Lebong dengan bobot buncis per 

tanaman pada sistem tumpangsari 3,18 gram dan sistem monokultur 6,29 gram, 

sementara bobot buncis per petak pada tumpangsari 6,34 gram dan monokultur 

sebesar 17,20 gram, serta bobot brangkasan tumpangsari menghasilkan nilai 

sebesar 0,82 gram dan bobot brangkasan monokultur sebesar 1,53 gram 

(Saragih et al., 2019). 

 

Di Indonesia tanaman pangan sorgum mulai dikembangkan, terutama untuk 

menghasilkan bahan pangan, pakan, serta industri (Sumarno dan Karsono, 1996; 

Sirappa, 2003).  Berdasarkan hasil penelitian Suarni (2004) di Balai Penelitian 

Tanaman Serealia, biji sorgum dapat diolah menjadi beras sorgum, ekstraksi pati, 

dan tepung yang bermanfaat sebagai bahan substitusi terigu, produk hasil dari 

sorgum adalah kue kering, kue basah, roti tawar, dan mi kering.  Petani di Desa 

Tanak Beak, Kecamatan Batuk Liang Utara, Kabupaten Lombok Tengah 
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mengembangkan olahan dari tepung sorgum menjadi bubur, tortila, dan roti, 

sementara batang sorgum menghasilkan nira dimanfaatkan sebagai produk 

minuman dan industri gula, juga dapat diproses menjadi bioetanol sebagai 

campuran dalam proses pembuatan briket dan bahan pokok pembuatan kerajinan 

tangan.  Masyarakat Desa Blang Nibong Kabupaten Aceh Utara, juga 

mengembangkan sorgum menjadi brownis kukus, bumbu tahu krispi, bolu, 

maupun nagasari, serta batang sorgum sebagai bahan bakar (Khaidir et al., 2021). 

 

Pemanfaatan sorgum sebagai pakan ternak bersifat suplemen (substitusi) terhadap 

jagung, menurut Beti et al., (1990) dan ICRISAT (1994) dalam Reddy et al., 

(1995), sorgum dapat menggantikan seluruh jagung dalam ransum pakan ayam, 

itik, kambing, dan sapi tanpa menimbulkan efek samping.  Limbah sorgum (daun 

dan batang segar) dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak dengan syarat 

daun sorgum harus dilayukan terlebih dahulu sekitar 2-3 jam sebelum diberikan 

kepada hewan ternak (Sirappa, 2003).  Soebarinoto dan Hermanto (1996), 

menjelaskan bahwa sorgum dapat menghasilkan jerami 2,62 + 0,53 t bahan kering 

setiap hektar tanaman.  Direktorat Jenderal Perkebunan (1996) melaporkan 

bahwa, jerami tersebut dapat dikonsumsi rata-rata setiap ekor sapi sebanyak 15 kg 

daun segar per hari.  

 

Menurut Sirappa (2003), sorgum juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan industri 

karena biji sorgum mengandung 65-71% pati yang dapat dihidrolisis menjadi gula 

sederhana untuk kemudian diolah dan difermentasikan menjadi alkohol serta 

dapat menghasilkan pati.  Pati sorgum digunakan sebagai perekat, bahan 

pengental, dan aditif pada industri tekstil, sedangkan hasil samping dari 

pembuatan pati dapat digunakan sebagai makanan ternak (Caransa dan Bakker, 

1987).  Biji sorgum juga dapat diolah menjadi bir yang menggantikan barley 

dalam pembuatan bir (Canalis dan Sierra 1976 dalam Reddy et al., 1995).  

Sorgum dapat dibudidayakan dengan menerapkan sistem tumpangsari dengan 

tanaman hortikultura dataran tinggi seperti buncis untuk memenuhi kebutuhan 

pakan, pangan, bioethanol, dan bioplastik.  Di Indonesia, sorgum memiliki 

prospek yang cukup cerah karena daerah pengusahaannya cukup luas serta 
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memiliki rata-rata produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan negara produsen 

utama (Sirappa, 2003).  Sehingga, hal tersebut perlu adanya pengembangan 

tanaman sorgum di dataran tinggi.  

 

Genotipe sorgum Indonesia yang unggul salah satunya yaitu Numbu dengan 

karakteristik tinggi tanaman yang tinggi, umur panen genjah, serta perakaran yang 

panjang.  Numbu mampu berproduktivitas benih, berviabilitas potensial, dan 

berdaya simpan tinggi baik dipanen dari pertanaman monokultur maupun dari 

tumpangsari dengan singkong (Pramono, 2020).  Namun, sorgum ini rentan 

terserang hama gudang sitofilus (Pramono et al., 2018).  Sorgum Numbu juga 

berkinerja baik dalam tumpangsari dengan kedelai (Siantar et al., 2019), juga 

dalam tumpangsari dengan ubi kayu (Rahmawati et al., 2014).  Pengembangan 

sorgum untuk pangan dan pakan di dataran tinggi dengan sistem pertanaman 

monokultur sangat tidak mungkin, karena keterbatasan lahan yang hanya 7% (5,5 

juta hektar) dari lahan kering di Indonesia (Abdurachman et al., 2008).  

Pengembangannya di dataran tinggi sangat mungkin ditumpangsarikan dengan 

tanaman hortikultura seperti buncis.  Pada hal ini buncis adalah tanaman pokok 

petani, maka penumpangsarian sorgum harus diupayakan tidak menurunkan 

produktivitas polong segar maupun benih buncis.  Permasalahannya adalah 

bagaimana agar penumpangsarian sorgum pada tanaman buncis tidak menurunkan 

produktivitas polong segar maupun benih buncis? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui produktivitas polong segar dan benih dari pertanaman buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) yang ditumpangsari dengan sorgum (Sorghum bicolor 

[L.] Moench) dan monokultur. 

2. Mengetahui nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman tumpangsari 

buncis-sorgum. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Produktivitas polong segar dan benih buncis serta sorgum yang dihasilkan dari 

pertanaman tumpangsari dan monokultur digunakan untuk menghitung nilai NKL 

guna mengetahui nilai kelayakannya.  Hasil penelitian ini akan menjadi bahan 

pertimbangan bagi upaya pertanaman tumpangsari dalam memproduksi polong 

segar maupun benih buncis, baik tegak maupun rambat yang ditumpangsarikan 

dengan tanaman sorgum. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Tumpangsari buncis tegak maupun rambat dengan sorgum berpotensi mengalami 

kompetisi dalam hal mendapatkan unsur hara, air, dan cahaya matahari karena 

ditinjau dari segi morfologinya buncis tegak dan buncis rambat memiliki 

karakteristik yang berbeda.  Tanaman buncis tegak yang ditumpangsari dengan 

sorgum akan mengalami penaungan yang rendah karena karakteristiknya yang 

tumbuh pendek dan seragam dengan pengaturan penanaman sorgum yang hanya 

berada di pinggir barisan, sehingga sinar matahari dapat cukup diterima untuk 

melakukan proses fotosintesis.  Sebaliknya, pada buncis rambat yang tumbuh 

tinggi merambat serupa dengan sorgum yang juga tumbuh tinggi, pertumbuhan 

buncis rambat dan sorgum yang semakin tinggi ini menyebabkan daun-daun yang 

tumbuh akan saling tumpang tindih, bahkan daun-daun yang berada di bawah 

akan banyak ternaungi sehingga cahaya matahari sukar untuk diterima dan terjadi 

persaingan cahaya matahari yang kuat antara buncis rambat dengan sorgum.  

Ketika tanaman dalam kondisi intensitas cahaya matahari yang rendah maka akan 

mengakibatkan berkurangnya energi untuk penggabungan karbondioksida dan air 

yang mendukung proses fotosintesis dalam menghasilkan fotosintat untuk 

kebutuhan pembentukan polong segar dan benih buncis.   

 

Teknik budidaya tumpangsari dapat dilakukan beberapa upaya untuk memperkecil 

persaingan antarjenis tanaman seperti yang telah dikemukakan oleh Pramono et 

al., (2021), upaya ini diterapkan pada tumpangsari buncis dengan sorgum ini, 
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yaitu 1) pemupukan mandiri, 2) populasi sorgum dikurangi 50%, 3) arah barisan 

timur barat, 4) barisan sorgum diletakkan di tepi bedengan sorgum dengan pola 

setangkup 1-4-1-1-4-1 untuk buncis rambat dan 1-6-1-1-6-1 untuk buncis tegak, 

dan 5) pada akhir musim hujan sampai awal kemarau.  Penerapan teknik 

tumpangsari ini akan menciptakan tekanan yang terjadi pada tanaman buncis oleh 

sorgum menjadi kecil.  Penelitian buncis tumpangsari dengan sorgum ini 

dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 2021, curah hujan pada bulan Mei 

hingga Agustus masih berkisar menengah (101-300 mm/bulan) sampai tinggi 

(301-500 mm/bulan) (BMKG, 2021).   

 

Berdasarkan upaya-upaya yang telah dipaparkan, maka diperkirakan hasil 

pertanaman buncis tumpangsari akan sama dengan pertanaman buncis 

monokultur.  Jika pertanaman tumpangsari buncis tidak mengalami penurunan 

dan mendapatkan tambahan hasil dari tanaman sorgum yang ditumpangsarikan 

dengan buncis maka akan diperoleh nisbah kesetaraan lahan (NKL) lebih besar 

daripada satu yang artinya efektif dilakukan dan mendukung produktivitas lahan.  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Produktivitas polong segar maupun benih dari pertanaman buncis (Phaseolus 

vulgaris L.) yang ditumpangsari dengan sorgum (Sorghum bicolor [L.] 

Moench) akan tidak berbeda dengan monokultur.  

2. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman tumpangsari buncis-sorgum 

akan lebih besar daripada satu yang diukur pada variabel produktivitas polong 

segar dan benih buncis.



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Buncis 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman sayuran yang banyak 

dibudidayakan di dataran tinggi > 400 m dpl.  Buncis adalah satu spesies dari 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta) tertutup (Angiospermaae) dengan biji 

berkeping dua (Dicotyledoneae) dan termasuk dalam famili Leguminoceae.  

Buncis tergolong kelompok legume yang bermetabolisme C3.  Saliburry dan Ross 

(1995), menjelaskan bahwa tanaman yang tergolong C3 mampu melakukan 

fotosintesis optimal pada tingkat cahaya 40-60%, namun jika cahaya semakin 

rendah dapat mengganggu proses fotosintesis dan translokasi fotosintat, 

sebaliknya cahaya yang berlebihan dapat menghambat pertumbuhan (Herdiana et 

al., 2008).  Buncis adalah salah satu komoditas hortikultura yang dikonsumsi 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia akan sayur (Sirait, 2020).  

Masyarakat Indonesia menjadikan buncis sebagai sayuran karena kandungan 

seratnya yang tinggi (Sahilatua, 2019), sumber protein nabati, dan kaya vitamin A, 

B, dan C (Rihana, 2013).  Selain itu, tanaman ini berkhasiat untuk kesehatan yaitu 

dapat menurunkan kadar gula darah serta lignin yang terkandung berguna untuk 

mencegah kanker usus (Adiyoga, 2004).   

 

Buncis mengandung sumber protein, vitamin, mineral penting, dan mengandung 

zat-zat lain yang memiliki khasiat sebagai obat untuk penyakit.  Misalnya gum 

dan pektin dapat menurunkan kadar gula darah, sementara lignin memiliki 

manfaat dalam upaya pencegahan kanker usus besar.  Di dalam polong buncis 

terdapat serat kasar yang berguna untuk melancarkan pencernaan yang 

pengaruhnya akan mengeluarkan racun-racun dalam tubuh (Cahyono, 2007).   
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Klasifikasi tanaman buncis sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta  

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo   : Leguminales 

Famili   : Leguminoceae 

Genus   : Phaseolus 

Spesies  : Phaseolus vulgaris L.  

(Cahyono, 2003). 

 

Buncis memiliki dua tipe pertumbuhan yaitu tipe tegak (determinate) (Gambar 1) 

dan tipe rambat (indeterminate) (Gambar 2).  Tipe tegak umumnya tumbuh 

optimum pada suhu 20-25°C dengan ketinggian tempat 300-600 m dpl, buncis 

tegak memiliki tinggi mencapai 30-50 cm, sedangkan tipe rambat tumbuh 

optimum di ketinggian 1.000-1.500 m dpl dengan karakteristik tinggi mencapai 2 

m (Djuariah, 2013).  Curah hujan yang dibutuhkan tanaman buncis adalah 1.500-

2.500 mm/tahun dengan rata-rata curah hujan per bulan yaitu 240-450 mm/bulan 

(Cahyono, 2007).  Buncis memiliki bunga yang tergolong melakukan 

penyerbukan sendiri karena penyerbukan terjadi ketika bunga telah membuka 

penuh (antesis) (Zulkarnain, 2016).  Pertumbuhan bunga buncis tipe tegak hampir 

pada waktu yang serempak dan pertumbuhan batang berhenti setelah tanaman 

berbunga, sedangkan bunga tipe rambat keluarnya bunga tidak serempak dan 

pertumbuhan batang tetap berlanjut meskipun tanaman buncis telah berbunga 

(Najiyati dan Danarti, 1997). 

 

Menurut Balitsa (2021), buncis tegak (Balitsa-2) dan buncis rambat (Horti-3) 

adalah varietas unggul nasional untuk dataran menengah hingga tinggi.  Menurut 

Waluyo dan Djuariah (2013), buncis Balitsa-2 mulai berbunga pada saat berumur 

32-33 hari setelah tanam (HST) dan dapat dipanen saat berumur 47-48 hari setelah 

tanam (HST).  Buncis ini memiliki warna hijau muda pada polong muda dengan 

bentuk yang lurus dan rasa agak manis.  Panjang buncis 16-17 cm, lebar 0,6-0,7 

cm, bobot per polong 8-10 gram, dan teksturnya yang halus.  Keunggulan buncis 



9 

 

 

Balitsa-2 adalah produksinya tinggi, berbunga serempak, berumur genjah, serta 

dapat beradaptasi dengan baik di dataran medium pada ketinggian 400-500 m di 

atas permukaan laut (dpl).  Menurut Amin (2014), karakteristik buncis tegak yaitu 

tidak memerlukan ajir atau lanjaran karena tidak merambat dengan habitus 

tanaman yang rimbun serta percabangan yang berselang dan berdekatan.   

 

Menurut Waluyo dan Djuariah (2013), buncis Horti-3 akan berbunga pada umur 

45-48 hari setelah tanam (HST) dan dipanen pada umur 55-58 hari setelah tanam 

(HST).  Buncis ini memiliki polong muda yang berwarna hijau, bentuknya yang 

agak bulat masif tidak berongga, ujungnya melengkung seperti pancing, serta 

rasanya manis.  Panjang buncis 15,5-17,25 cm, lebar 0,9 cm, dan teksturnya 

berserat halus.  Keunggulan buncis varietas Horti-3 adalah tahan terhadap 

penyakit karat daun, sesuai ditanam di dataran tinggi dan medium pada musim 

kemarau.  Sementara, menurut Amin (2014), pada buncis rambat mememerlukan 

ajir atau lanjaran sebagai tempat merambat dengan habitus yang nampak rimbun 

ketika masih muda karena percabangan pada ruas batang bawah, namun setelah 

tanaman tua akan berubah menjadi langsing karena percabangan berselang di 

antara buku-buku. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Buncis Tegak             Gambar 2. Buncis Rambat 

 

 

2.2 Tanaman Sorgum 

Sorgum termasuk kelas Monocotyledoneae (tumbuhan biji berkeping satu) dengan 

subclass Liliopsida, ordo Poales yang dicirikan melalui bentuk tanaman ternal 

dengan siklus hidup semusim, famili Poaceae atau Gramineae yaitu tumbuhan 



10 

 

 

 

jenis rumput-rumputan dengan karakteristik batang berbentuk silinder dengan 

buku-buku yang jelas dan genus sorgum (Tjitrosoepomo, 2000).  Sorgum 

merupakan tanaman asli tropis Ethiopia, Afrika Timur, dan di dataran tinggi 

Ethiopia dijadikan sebagai pusat utama domestika sorgum (Vavilov, 1926 yang 

dikutip oleh Singh, 1993).  Di Indonesia, sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) 

banyak ditanam di dataran rendah yang toleran terhadap kekeringan dan tidak 

memerlukan banyak air selama pertumbuhan (Sumarno et al., 2013).  Sorgum 

tergolong kelompok serealia bermetabolisme C4 (Kojima et al., 1979; Watling 

dan Press, 1997) yang beradaptasi baik dengan kadar CO2 dan suhu udara tinggi 

(Prasad et al., 2006). 

 

Klasifikasi tanaman sorgum sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta  

Kelas   : Monocotyledoneae 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Sorghum 

Spesies  : Sorghum bicolor (L.) Moench 

(Sumarno et al., 2013) 

 

Tanaman sorgum (Gambar 3) memiliki sistem perakaran serabut (Rismunandar, 

2006), sistem perakaran ini mendukung sorgum untuk menyerap air tanah yang 

cukup intensif dan relatif tahan terhadap kekeringan.  Batang sorgum tidak 

memiliki kambium, jenis sorgum manis menyimpan gula tinggi pada batang 

gabus (Hoeman, 2012).  Permukaan ruas batang sorgum dilapisi lilin tebal pada 

bagian atas dari pelepah daun berfungsi untuk mengurangi transpirasi sehingga 

sorgum mampu toleran terhadap kekeringan (du Plessis, 2008).  Daun sorgum 

berbentuk pita dilengkapi dengan struktur yang terdiri dari helai daun dan tangkai 

daun (House, 2000), sorgum memiliki daun bendera yaitu daun terakhir yang 

tumbuh sebelum munculnya malai sorgum yang memiliki fungsi sebagai organ 

fotosintesis dan menghasilkan fotosintat.  Sorgum memiliki sel penggerak yang 
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akan bekerja menggulung daun secara cepat ketika lingkungan terjadi kekeringan 

untuk mengurangi adanya transpirasi (du Plessis, 2008).  Bunga sorgum terletak 

di ujung pada bagian malai, tipe bunga panikel atau malai (susunan bunga di 

tangkai), pembungaan sorgum dipicu oleh penyinaran matahari yang pendek dan 

suhu tinggi (Fiqriansyah, 2021).  Biji tanaman sorgum terdiri dari tiga bagian 

yaitu lapisan luar (coat), embrio (germ), dan endosperm (Suarni, 2012).  Pada 

bagian dasar biji terdapat hilum (du Plessis, 2008), hilum berubah warna menjadi 

hitam saat biji memasuki fase masak fisiologis (Andriani dan Isnaini, 2013).   

 

Pola pertumbuhan sorgum hampir sama dengan jagung, namun interval waktu 

antara tahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat berbeda 

tergantung pada varietas dan lingkungan tumbuh.  Faktor lingkungan tersebut 

antara lain kelembaban dan kesuburan tanah, hama dan penyakit, cekaman abiotik 

populasi tanaman, dan persaingan gulma.  Pertumbuhan tanaman sorgum dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga tahap yaitu, di fase vegetatif seluruh daun terbentuk 

sempurna berfungsi memproduksi fotosintat untuk pertumbuhan dan 

pembentukan biji dan berlangsung pada saat tanaman berumur antara 1-30 hari, di 

fase reproduktif atau generatif terjadi pembentukan malai dan jumlah biji yang 

akan diproduksi maksimum 70% dari total bakal biji tumbuh pada periode ini (du 

Plessis, 2008), dan fase pembentukan biji dan masak fisiologis dimulai dengan 

proses pembentukan polong segaran hingga akumulasi bahan kering pada biji 

terhenti yang ditandai oleh munculnya lapisan hitam (black layer) pada bagian 

bawah biji yang menempel di tangkai (Gerik et al., 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3. Tanaman Sorgum 
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2.3 Sistem Pertanaman Tumpangsari 

Sistem pertanaman tumpangsari merupakan salah satu teknik budidaya yang tepat 

untuk meningkatkan produktivitas lahan.  Keuntungan yang diperoleh dengan 

menerapkan sistem pertanaman ini adalah memanfaatkan faktor produksi yang 

dimiliki petani secara optimal diantaranya efisiensi penggunaan air dan lahan, 

mengurangi penyebaran populasi gulma, pemakaian pupuk dan pestisida lebih 

efisien, konservasi lahan, stabilitas biologi tanah, serta peningkatan pendapatan 

total pada sistem usaha tani (Rifai et al., 2014), juga dapat memperkecil terjadinya 

erosi serta memelihara kesuburan tanah (Setiawan, 2009).  Selain keuntungan 

yang telah disebutkan di atas, juga terdapat kekurangan dari diterapkannya sistem 

budaya ini yaitu adanya kompetisi unsur hara, air, nutrisi, dan cahaya yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan sistem budidaya monokultur.  Guna meminimalisir 

adanya kerugian tersebut maka menurut Johu et al., (2002) hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah dengan memerhatikan pengaturan tanaman yang baik, hal ini 

berkaitan dengan jarak tanam atau jumlah populasi tiap satuan luas serta waktu 

tanam.   

 

Menurut Pramono et al., (2021) menjelaskan bahwa persaingan dalam perebutan 

faktor tumbuh seperti nutrisi, air, dan cahaya matahari pada sistem pertanaman 

tumpangsari buncis dengan sorgum dapat diminimalisir dengan menerapkan 

beberapa upaya, upaya yang perlu diterapkan sebagai berikut : pertama, populasi 

sorgum yang ditumpangsari pada buncis adalah 50% dari populasi sorgum 

monokultur yang tujuannya untuk mengurangi persaingan cahaya matahari.  

Kedua, barisan sorgum diletakkan di tepi bedengan sorgum dengan pola 

setangkup 1-4-1-1-4-1 untuk buncis rambat dan 1-6-1-1-6-1 untuk buncis tegak, 

satu baris sorgum – empat atau enam baris buncis – satu baris sorgum.  Ketiga, 

arah barisan timur barat tujuannya menghindari adanya naungan dari sorgum ke 

buncis terkait penerimaan cahaya matahari.  Keempat, memberikan pupuk dosis 

mandiri pada buncis maupun sorgum untuk meminimalisir persaingan unsur hara.  

Kelima, pertanaman dilakukan pada akhir musim hujan sampai awal musim 

kemarau untuk meminimalisir terjadinya persaingan dalam mendapatkan air.   
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2.4 Tumpangsari Tanaman C3 dan C4 

Sorgum memiliki bentuk tanaman yang mirip dengan jagung.  Muhadjir (1988), 

menyatakan bahwa jagung termasuk tanaman C4 yang mampu beradaptasi baik 

pada faktor-faktor pembatas pertumbuhan dan hasil, seperti intensitas radiasi 

cahaya matahari yang tinggi, curah hujan yang rendah, dan kesuburan tanah yang 

relatif rendah.  Selain itu, sebagai tanaman C4 jagung mempunyai sifat fisiologis 

dan anatomis yang menguntungkan dalam kaitannya dengan hasil, yaitu aktifitas 

fotosintesis pada keadaan normal relatif tinggi, fotorespirasi yang sangat rendah, 

transpirasi rendah serta efisiensi dalam penggunaan air.  Tanaman buncis 

tergolong tanaman C3, menurut Hidayat (1995) dalam Zebua et al., (2013), 

tanaman kacang hijau juga merupakan tanaman C3.  Berdasarkan tingkat 

fotosintesis dan respirasinya, tanaman C3 mempunyai tingkat fotorespirasi yang 

tinggi mengakibatkan hasil bersih fotosintesis jauh lebih rendah dibandingkan 

tanaman C4 seperti jagung.  Tanaman C3 tidak membutuhkan cahaya matahari 

penuh karena hal ini dapat mengakibatkan menghambat produksi bahan kering 

(Zebua et al., 2013).   

 

Tanaman C3 dan C4 mempunyai beberapa perbedaan, antara lain sistem 

perakaran, habitus tanaman, struktur daun, dan pola fiksasi CO2.  Adanya 

perbedaan pada kedua jenis tanaman tersebut dimungkinkan dapat ditanam secara 

tumpangsari karena habitus yang berbeda, misalnya tanaman yang bertajuk tinggi 

dengan tanaman yang bertajuk rendah.  Tanaman yang berhabitus tinggi dipilih 

yang tahan terhadap intensitas penyinaran matahari yang tinggi, biasanya 

tergolong tanaman C4.  Tanaman berhabitus rendah dipilih yang tahan terhadap 

naungan biasanya tergolong tanaman C3 (Zebua et al., 2013). 

 

 

2.5. Mutu Benih dalam Tumpangsari 

Pada produksi tanaman, secara agronomi benih dituntut untuk memiliki kualitas 

yang tinggi karena benih harus berproduksi maksimum dengan sarana teknologi 

yang semakin maju (Sadjad, 1997 dalam Sutopo, 1988).  Mutu benih merupakan 
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faktor penentu keberhasilan dalam produksi tanaman, penting dijaga sejak proses 

produksi benih hingga pemasaran (Ningsih et al., 2018).  Kelembaban dan 

cekaman merupakan salah satu faktor yang memengaruhi benih pada sistem 

tumpangsari, ketika tanaman berada dalam cekaman lingkungan pada persaingan 

untuk mendapatkan unsur hara, air, dan cahaya matahari  maka tanaman akan 

tetap mempertahankan mutunya namun menurunkan produktivitas benihnya 

(Copeland dan McDonald, 2001).  Mutu benih terdiri atas empat komponen yaitu 

mutu fisik, mutu fisiologis, mutu genetik, dan mutu kesehatan benih.  Mutu fisik 

benih dapat dinilai dari penampilan benih yang bersih, bernas, berukuran seragam.  

Mutu fisiologis benih dinilai dari viabilitas (daya berkecambah benih) dan vigor 

(kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, dan daya simpan).  Mutu genetik 

benih ditinjau dari keserempakan benih yang tidak tercampur dengan varietas lain 

(Widajati et al., 2012).  Mutu kesehatan benih dapat dinilai dari benih terhindar 

dari hama penyakit serta mikroorganisme (Harahap, 2010).  



 
 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Produksi Benih Sayuran Sekincau yang berada 

di bawah naungan UPTD Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan 

Pengembangan Lahan Kering milik Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Lampung, berlokasi di Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten 

Lampung Barat (Gambar 4), berada pada koordinat LS -5°2’2” dan BT 104°18’”, 

serta di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung pada April – September 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat sebagai Lokasi 

Penelitian dengan elevasi ±717 m dpl (dari permukaan laut)  

 (Pramono et al., 2021). 

 

3.2  Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih buncis varietas Balitsa-2, 

benih buncis varietas Horti-3, benih sorgum varietas Numbu, mulsa perak, tali 
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plastik, pupuk kandang, pupuk anorganik, pestisida dan fungisida.  Peralatan yang 

digunakan meliputi a) peralatan olah tanah berupa traktor tangan, cangkul, 

meteran, tali plastik, b) peralatan tanam berupa tugal c) peralatan pemeliharaan 

tanaman berupa hand sprayer, gunting, sabit, selang air, sprayer gendong, drum 

air, koret, dan cangkul, d) peralatan panen berupa pisau, karung, terpal, kinjar, 

kantong plastik dan e) alat pengukuran dan pengamatan berupa buku, pena, 

meteran, penghapus. 

 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal yaitu sistem pertanaman 

yang diaplikasikan pada Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam 

kelompok sebagai enam ulangan.  Perlakuan yang digunakan terdiri dari 5 taraf, 

yaitu a) pertanaman monokultur buncis Balitsa-2 (s₁); b) pertanaman monokultur 

buncis Horti-3 (s₂); c) pertanaman tumpangsari buncis Balitsa-2 dengan sorgum 

Numbu (s₃), d) pertanaman tumpangsari buncis Horti-3 dengan sorgum Numbu 

(s₄), dan e) pertanaman monokultur sorgum (s₅). 

 

Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 5 sebagai berikut: 

Blok-1  Blok-2  Blok-3  Blok-4  Blok-5  Blok-6 

S1  S3  S4  S4  S3  S5 

S5 S5 S2 S3 S1 S4 

S2 S2 S1 S5 S2 S3 

S4 S4 S5 S1 S4 S2 

S3  S1  S3  S2  S5  S1 

Gambar 5. Tata Letak Percobaan di Lapangan 

 

Penelitian ini menggunakan analisis data sebagai berikut: 

1) Uji Bartlett, untuk melihat kehomogenan ragam antarperlakuan;  

2) Uji Tukey, untuk melihat aditivitas data pengamatan yang dilakukan;  

3) Uji Fisher dengan analisis ragam, untuk melihat pengaruh simultan perlakuan 

sistem pertanaman pada produktivitas;  
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4) Uji Perbandingan Orthogonal, untuk membandingkan produktivitas buncis 

dari pertanaman monokultur dengan tananaman buncis yang ditumpangsarikan 

dengan sorgum. 

5) Uji t-Student, untuk menguji nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar daripada 

satu (NKL>1).  Uji ini menggunakan rumus t-hitung = (( ̅        √    , 

( ̅                 sd = standar deviasi; dan n = ulangan yaitu 6). 

 

Sementara, variabel yang digunakan untuk mengukur produktivitas polong segar 

dan benih buncis adalah dengan menggunakan nilai NKL.  Nilai NKL diperoleh 

dengan cara : 

 

NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2 

 

Keterangan : 

PT1 = produktivitas buncis (Balitsa-2 atau Horti-3) pada pertanaman tumpangsari, 

PT2 = produktivitas sorgum pada pertanaman tumpangsari,  

PM1= produktivitas buncis (Balitsa-2 atau Horti-3) pada pertanaman monokultur, 

PM2= produktivitas sorgum pertanaman monokultur. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Lahan 

 

Penyiapan lahan merupakan salah satu faktor penting yang perlu dilakukan pada 

saat memulai budidaya tanaman, hal ini karena berpengaruh besar terhadap 

produktivitas tanaman.  Tujuan dari penyiapan lahan adalah untuk mengondisikan 

lahan tempat budidaya tanaman agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan 

tanaman sehingga tanaman tumbuh dengan baik dan tercukupi kebutuhannya.  

Tahapan kegiatan penyiapan lahan diantaranya sebagai berikut : 

1. Pembersihan lahan, bertujuan membersihkan gulma dan sisa-sisa tanaman 

yang dibudidayakan sebelumnya untuk mempermudah kegiatan pengolahan 

tanah secara mekanisasi.  Pembersihan gulma dilakukan secara kimia 
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menggunakan herbisida, secara mekanis menggunakan alat pemotong rumput, 

maupun manual menggunakan cangkul, koret, atau dicabuti dengan tangan. 

2. Pengolahan tanah, dilakukan pada tanah dengan kedalaman 20-40 cm, 

menggunakan hand tractor dan cangkul yang bertujuan untuk membalik 

bongkahan tanah dan memecahnya menjadi struktur yang lebih kecil.  

Sehingga, mendapatkan tanah yang remah dan gembur. 

3. Pembuatan bedengan, lahan yang telah melalui proses pembajakan selanjutnya 

dibentuk bedengan dengan panjang 500 cm, lebar bawah 100 cm, lebar atas 90 

cm, dan tinggi 20 cm (Gambar 6).  Jarak antar bedengan adalah 40 cm dengan 

setiap satuan petak percobaan dibuat 6 m x 6 m berisi 4 bedengan.  Petakan 

untuk benih buncis seluas 9 m
2
, sementara luas petakan untuk polong segar 

yaitu 27 m
2
.  Pembuatan bedengan dilakukan secara manual menggunakan 

cangkul, pada kanan dan kiri bedengan dibuat saluran drainase agar tidak 

terjadi genangan, juga berfungsi sebagai jalan petani merawat tanaman.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Bentuk dan jarak fungsional dalam bedengan; (a) tampilan bedengan 

tampak dari samping, (b) bentuk bedengan dan lubang tanam buncis 

rambat tampak dari atas, (c) bentuk bedengan dan lubang tanam 

buncis tegak tampak dari atas. Jarak antarbaris bagian dalam bedengan 

adalah 60 cm, L = Lubang tanam, 0=lubang tanam buncis dan 

X=lubang tanam sorgum (Pramono et al., 2021). 

 

4. Pemasangan mulsa, dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah dan 

meningkatkan penyerapan sinar matahari oleh tanaman.  Kegiatan 

pemasangan mulsa dilakukan dengan cara memasang mulsa pada salah satu 

ujung bedengan lalu menarik ujung mulsa lainnya ke arah ujung bedengan 

yang lain, mulsa yang berwarna perak menghadap ke atas.  Hal ini didukung 
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oleh pendapat Anisa (2014), yang menyatakan bahwa penggunaan mulsa 

dapat menjaga kelembaban tanah dan suhu tanah.  Muslim (2017), mulsa 

plastik hitam perak memantulkan cahaya matahari, sehingga dapat mendukung 

penyerapan sinar matahari oleh tanaman.  Cahyo (2013) juga menyatakan 

bahwa, penggunaan mulsa bertujuan menekan pertumbuhan gulma, mencegah 

kehilangan air tanah, serta agar suhu dan kelembaban tanah relatif stabil.  

Selain itu, untuk memodifikasi kondisi lingkungan agar sesuai bagi tanaman, 

sehingga tanaman tumbuh dengan baik.  Penggunaan mulsa juga melindungi 

tanaman dari gangguan binatang ataupun hama pengganggu.  Dengan 

menggunakan mulsa plastik diharapkan hasil panen akan meningkat, serta 

kualitas dan kuantitas hasil panen lebih bagus.  

5. Pembuatan lubang tanam, jarak tanam antar baris buncis Balitsa-2 adalah 60 

cm, jarak dalam baris 30 cm, dan terdapat 3 baris lubang tanam di setiap 

bedengannya.  Jarak tanam buncis Horti-3 adalah 60 cm untuk antar baris dan 

30 cm untuk jarak dalam baris. 

6. Pemberian pupuk organik, berupa kotoran ayam yang dicampurkan ke tanah 

pada setiap lubang tanam bermanfaat untuk memberikan penambahan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman seperti unsur N, P, dan K, mampu 

meningkatkan populasi mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah, mampu 

memberikan kesuburan pada tanah, dan memperbaiki aerasi tanah.  

Pengaplikasian pupuk organik pertama dilakukan pada saat pengolahan lahan 

yaitu sebelum penanaman benih di lahan.   

7. Pemasangan tanda perlakuan, untuk buncis Balitsa-2 monokultur (s₁) 

berwarna hijau muda, buncis Horti-3 monokultur (s₂) berwarna hijau tua, 

tumpangsari buncis Balitsa-2 dengan Numbu (s₃) berwarna abu-abu, 

tumpangsari buncis Horti-3 dengan Numbu (s₄) berwarna kuning, dan sorgum 

Numbu monokultur (s₅) berwarna merah jambu. 

 

3.4.2 Penanaman  

Kegiatan penanaman buncis dan sorgum dimulai dengan menyediakan benih.   

Benih buncis yang digunakan adalah buncis dengan varietas Balitsa-2 dan Horti-3, 
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sementara benih sorgum yang digunakan adalah varietas Numbu.  Penanaman 

benih buncis dilakukan dengan cara ditugal dan dimasukkan sebanyak 2 butir 

setiap lubang dengan kedalaman 3-5 cm, untuk benih sorgum dimasukkan 

sebanyak 5 butir benih setiap lubang kemudian ditutup dengan tanah ringan atau 

pupuk organik yang akan memudahkan benih tumbuh.  Selanjutnya, dilakukan 

penjarangan tanaman sorgum dan disisakan 2 tanaman setiap lubang tanam. 

 

3.4.3 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman terdiri dari beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut : 

1. Penyulaman, dilakukan sekitar 7-10 hari setelah tanam jika terdapat benih 

yang rusak atau tidak tumbuh dengan tujuan agar jumlah tanaman per 

satuan luas tetap optimum sehingga target produksi dapat tercapai.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Saparinto (2013), bahwa penyulaman dilakukan 

ketika tanaman berusia kurang dari 2 MST dengan varietas yang sama, 

untuk mendukung perolehan hasil panen yang tetap seragam dan optimum.   

2. Pengendalian atau penyiangan gulma guna memaksimalkan penyerapan 

unsur hara atau nutrisi di dalam tanah, dilakukan di sekitar lubang tanam 

dengan cara manual yaitu mencabut gulma-gulma yang tumbuh 

menggunakan tangan, sementara gulma yang tumbuh di pinggiran bedengan 

atau di bawah antara bedengan menggunakan koret ataupun cangkul.   

3. Pengendalian hama dan penyakit tanaman mengakibatkan produktivitas 

tanaman menjadi menurun baik kualitas maupun kuantitasnya.  Hama yang 

menyerang pada saat pasca tanam adalah ulat grayak pada tanah dan orong-

orong, penanggulangannya dengan dilakukan pengaplikasian pestisida 

berbahan aktif Alfa sipermethrin 100 g/l dan Metaldehyde untuk 

mengendalikan hama siput pada tanah.  Pada saat tanaman berumur 2 MST 

dilakukan pengendalian hama kutu putih dan karat daun dengan pestisida 

berbahan aktif Propineb (70% dan zink), Refined petroleum distillate 800 g/l, 

Friponil 50 g/l, dan pupuk Gandasil D menggunakan sprayer punggung.  

Pengaplikasian menggunakan sprayer dengan kecepatan jalan yang sama 

sehingga jumlah cairan yang diterima setiap lubang tanam pun relatif sama.  
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Setelah tanaman memasuki fase generatif, dilakukan pengaplikasian pupuk 

Gandasil B.  Pada saat tanaman berumur 6 MST diaplikasikan pestisida 

berbahan aktif Spinoteram 120 g/l, Imidakloprid 30%, dan Sipermetrin 60 g/l 

untuk mengendalikan ulat grayak, ulat penggerek polong, dan kepik hijau. 

4. Pemupukan, dosis penggunaan pupuk organik setiap petakan seluas 36 m
2 

untuk tumpangsari buncis-sorgum sebanyak 9,90 kg/36 m
2
, pada tumpangsari 

maupun monokultur buncis Balitsa-2 sebanyak 28,80 kg/36 m
2
, tumpangsari 

maupun monokultur buncis Horti-3 23,40 kg/36 m
2
, dan monokultur sorgum 

sebanyak 19,80 kg/36 m
2
.  Dosis penggunaan pupuk NPK 16:16:16 pada 

pemupukan pertama untuk tumpangsari buncis-sorgum sebanyak 0,72 kg/36 

m
2
, pada tumpangsari maupun monokultur buncis Balitsa-2 2,16 kg/36 m

2
, 

tumpangsari maupun monokultur buncis Horti-3 1,80 kg/36 m
2
 dan 

monokultur sorgum sebanyak 1,44 kg/36 m
2
, sementara pada pemupukan 

kedua membutuhkan pupuk NPK 0,96 kg/36 m
2
.  Kebutuhan pupuk setiap 

perlakuan disesuaikan dengan masing-masing jumlah lubang tanam, sehingga 

pemupukan tetap dilakukan secara mandiri dan seragam untuk seluruh lubang 

tanam.  Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali pemupukan organik dengan 

kotoran ayam dan dua kali pemupukan anorganik dengan NPK 16:16:16.  

Pemupukan organik pertama diberikan saat pengolahan tanah dan pemupukan 

organik kedua diaplikasikan pada saat sebelum tanam dengan cara diberikan 

ke masing-masing lubang tanam sebanyak 133 g/lubang.  Pemupukan 

anorganik pertama dilakukan saat tanaman berusia 22 HST, diberikan 3 kg 

pupuk NPK ke dalam drum yang berisi 200 liter atau 200.000 cc air, dosis 

untuk masing-masing tanaman buncis dan sorgum sebanyak 200 cc ke setiap 

lubang tanaman dengan cara dikocor yang akan mempermudah tanaman 

dalam menyerap unsur hara yang diberikan.  Menurut Lingga (2008), 

keuntungan cara ini yaitu kelebihan unsur hara lebih mudah diserap dalam 

bentuk ion.  Pemupukan anorganik kedua dilakukan pada saat 36 HST dengan 

cara ditugal diantara 2 lubang tanam dengan dosis 7 gram/tanaman. 

5. Pemasangan lanjaran untuk mendukung pertumbuhan buncis rambat, lanjaran 

berasal dari bambu yang memiliki tinggi berkisar antara 1-1,5 meter.  Lanjaran 

berfungsi sebagai tempat merambatnya sulur buncis rambat. 
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3.4.4 Panen 

Tahap pemanenan pada buncis dan sorgum sebagai berikut: 

1.  Panen polong segar buncis Balitsa-2 dilakukan pada saat tanaman berumur 

50 HST, sementara polong segar buncis Horti-3 dipanen saat berumur 55 

HST.  Ciri-ciri polong segar buncis siap panen ditandai dengan permukaan 

kulit polong buncis bertekstur kasar, ketika polong dipatahkan 

mengeluarkan bunyi letupan, polong belum berserat, polong masih muda 

berwarna hijau segar, dan biji yang terdapat di dalam polong belum terlalu 

menonjol.  Buncis Balitsa-2 dipanen sebanyak lima kali, sementara buncis 

Horti-3 dipanen sebanyak tujuh kali.  Panen benih untuk Balitsa-2 dilakukan 

saat tanaman buncis berumur 75 HST dan dipanen sebanyak lima kali.  

Panen benih Horti-3 saat tanaman berumur 80 HST dan dilakukan 

pemanenan sebanyak empat kali panen.  Panen dilakukan secara sederhana 

dengan dipetik manual dengan tangan. 

2.  Pemanenan tanaman sorgum, dilakukan pada saat sorgum berusia 123 HST, 

panen dilakukan ketika tanaman sorgum menunjukkan ciri-ciri benih 

berwarna putih susu dan terdapat bintik hitam pada pangkal benih.  Cara 

panen sorgum dilakukan dengan memotong malai menggunakan sabit.  

Malai yang telah dipotong selanjutnya dikumpulkan dan dimasukkan ke 

dalam karung untuk diproses lebih lanjut.  Pemanenan pada kadar air tinggi 

dapat meningkatkan kehilangan hasil, maka pemanenan dilakukan pada saat 

matahari terik atau cuaca panas.  Benih sorgum yang melekat pada malai 

tidak memiliki pelindung (seperti kelobot atau polong) sehingga benih 

rentan hilang menjelang panen akibat dimakan burung, serangga, jamur, dan 

kondisi lingkungan yang tidak mendukung.  Maka, saat panen tiba, sorgum 

segera dipanen untuk menghindari susut mutu dan jumlah. 

 

3.4.5 Pasca Panen 

Pasca panen polong segar buncis sebagai berikut: 

1. Pengumpulan polong segar buncis setelah dilakukan pemanenan, selanjutnya 

dikumpulkan di atas terpal untuk diangin-anginkan.  Terpal diletakkan pada 
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tempat yang sejuk dan tidak terkena sinar matahari secara langsung yang 

bertujuan untuk mempertahankan kesegaran polong. 

2. Sortasi dan grading dilakukan dengan cara memilih polong segar buncis 

berkualitas baik yang dinilai dari penampilannya.  Dipisahkan polong segar 

buncis yang mengalami kerusakan akibat serangan hama dan penyakit.  

Penyortiran penting dilakukan dengan tujuan agar nilai pasar tidak rendah.  

Selanjutnya, dilakukan grading atau pengkelasan polong segar berdasarkan 

kualitasnya. 

3. Pengemasan polong segar buncis dilakukan untuk mempertahankan kualitas 

dan masa simpan, hal ini bersifat melindungi polong segar buncis dari 

kerusakan mekanis.  Pengemasan dilakukan dengan meletakkan polong segar 

buncis ke dalam karung yang diatur searah dan rapi.  Selanjutnya, dilakukan 

pengangkutan menggunakan kendaraan motor. 

4. Penimbangan polong segar buncis untuk mengetahui bobot dari hasil panen 

pada hari tersebut.  Penimbangan polong segar buncis juga dilakukan sebagai 

data untuk menghitung produktivitas polong segar buncis. 

 

 

Pasca panen benih buncis sebagai berikut : 

1. Pengeringan polong buncis dilakukan dengan penjemuran di bawah sinar 

matahari dengan beralaskan tampah.  Setiap tampah diberi label untuk setiap 

perlakuan.  Polong buncis mengering selama 3-5 hari, tergantung panas sinar 

matahari, ditandai dengan polong yang semula berwarna kuning layu 

kecoklatan akan berubah menjadi coklat tua, kering, dan mudah dibuka.  

Penjemuran bertujuan memudahkan kegiatan pemisahan benih dari polong. 

2. Pemisahan benih dari polong dilakukan dengan membuka polong buncis yang 

telah mengering, lalu dikeluarkan benih dari polong buncis. 

3. Penjemuran benih buncis dilakukan dengan bantuan sinar matahari pada pagi 

hari dari pukul 07.00-10.00 WIB.  Penjemuran dilakukan secara berkala setiap 

pagi hingga benih memiliki kadar air mencapai 12%.  Hal ini dilakukan 

bertujuan untuk mencegah tumbuhnya jamur pada benih.  Selanjutnya, 

dilakukan pengemasan dalam wadah plastik. 
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Pasca panen pada sorgum sebagai berikut : 

1.  Pengeringan malai sorgum dilakukan dengan cara penjemuran malai di bawah 

 sinar matahari untuk menurunkan kadar air benih agar aman disimpan dan 

memudahkan kegiatan perontokan, maka kadar air benih diturunkan menjadi 

10-12%.  Teknis pengeringan dilakukan dengan menyusun malai sorgum di 

atas terpal atau lantai jemuran, ketebalannya menyesuaikan dengan kondisi 

fasilitas penjemuran.  Semakin tipis ketebalan tumpukan dan semakin sering 

dilakukan pembalikkan maka waktu pengeringan makin cepat.  Lama waktu 

penjemuran malai sorgum bervariasi antara 5-7 hari tergantung dengan kondisi 

cuaca cerah.  Kriteria untuk mengetahui tingkat kekeringan benih adalah 

dengan cara menggigit benih sorgum, bila berbunyi maka benih telah kering 

dan malai siap dirontok.  Kriteria lain untuk menentukan kekeringan benih 

adalah melihat perubahan warna, khususnya pada jenis sorgum benih.   

2. Perontokan benih dari malai sorgum dilakukan setelah melalui proses 

pengeringan.  Perontokan dilakukan secara manual dengan tangan.  Setelah 

dirontok, benih kemudian dibersihkan dengan menampi bertujuan untuk 

memisahkan benih dari daun, malai, dan kotoran lainnya.   

3. Pembersihan benih bertujuan untuk membuang lapisan kulit luar sorgum.  

Pembersihan dilakukan secara manual menggunakan tangan kemudian 

dilakukan penampian dan pengayakan secara sederhana dengan alat bantu 

tampah.  Akan tetapi, cara ini memiliki kekurangan yaitu masih menyisakan 

kotoran yang ikut tercampur bersama benih murni.  Setelah itu, dilanjutkan 

dengan penjemuran benih di bawah sinar matahari untuk memastikan bahwa 

kadar air benih telah mencapai 12-14%, bertujuan agar benih tidak mudah 

terserang hama dan cendawan atau jamur selama penyimpanan. 

4. Uji kemurnian benih bertujuan untuk memisahkan benih dari kotoran yang 

ikut tercampur dengan benih, dilakukan di atas meja analisis kemurnian benih, 

dengan memisahkan pecahan daun, ranting, pasir atau tanah. 

5. Pengemasan benih sorgum bertujuan mempertahankan kualitas benih dan 

melindungi benih dari faktor penyebab kerusakan benih seperti hama dan 

jamur.  Pengemasan dengan memindahkan benih dari plastik karung ke dalam 

plastik standing pouch, selanjutnya benih disimpan di ruang penyimpanan. 
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3.5 Variabel yang Diamati 

Pengamatan variabel dilakukan terhadap lima tanaman sampel yang diambil 

secara acak untuk mengukur parameter produktivitas polong segar dan benih 

buncis.  Variabel yang diamati sebagai berikut: 

1. Jumlah polong segar per tanaman, dihitung dari panen pertama 50 HST 

hingga panen kelima 70 HST untuk buncis Balitsa-2, sementara untuk 

buncis Horti-3 dari panen pertama 55 HST hingga panen ketujuh 88 HST. 

2. Bobot polong segar per tanaman, hasil panen ditimbang kemudian dibagi 

dengan jumlah tanaman dari setiap lubang tanam. 

3. Jumlah polong isi per 9 m
2
, dihitung seluruh polong buncis yang berisi 

benih. 

4. Jumlah polong hampa per 9 m
2
, dihitung seluruh polong buncis yang tidak 

berisi benih. 

5. Jumlah polong total per 9 m
2
, dihitung total polong isi dan polong hampa. 

6. Bobot benih per 9 m2, benih kering sampel hasil panen ditimbang kemudian 

dikali dengan jumlah lubang tanam. 

7. Jumlah butir benih per 9 m2, benih sampel hasil panen dihitung jumlahnya 

menggunakan seed counter, kemudian hasilnya dikali dengan jumlah lubang 

tanam. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bobot polong segar per tanaman dan jumlah polong segar per tanaman 

tumpangsari buncis tegak maupun rambat dengan sorgum tidak berbeda nyata 

dengan monokultur.  Bobot benih per 9 m
2
 dan jumlah butir benih per 9 m

2
 

tumpangsari buncis tegak Balitsa-2 dengan sorgum lebih tinggi daripada 

monokultur, sebaliknya tumpangsari pada buncis rambat Horti-3 lebih rendah 

daripada monokultur. 

2. Tumpangsari buncis tegak-sorgum dihitung berdasarkan produktivitas polong 

segar buncis dan benih sorgum memiliki NKL = 1,64; tumpangsari buncis 

rambat–sorgum dihitung berdasarkan produktivitas polong segar buncis dan 

benih sorgum memiliki NKL = 1,31. Sementara, tumpangsari buncis tegak-

sorgum dihitung berdasarkan produktivitas benih buncis dan benih sorgum 

NKL = 1,67; tumpangsari buncis rambat-sorgum dihitung berdasarkan 

produktivitas benih buncis dan benih sorgum memiliki NKL = 0,86. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah perlu dilakukan pengukuran intensitas 

cahaya pada perlakuan tumpangsari maupun monokultur dan tumpangsari buncis 

rambat dengan sorgum perlu diteliti pola tumpangsari lainnya agar diperoleh nilai 

NKL lebih besar dari satu. 
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